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1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan Android di era sekarang ini begitu cepat, kebutuhan untuk
melakukan aktivitas dan komunikasi secara Real Time sangat dibutuhkan
manusia. Berbagai aplikasi berbasis Android pun bermunculan, agar dapat
memenuhi dan mempermudah kebutuhan manusia yang semakin hari semakin
bertambah banyak. Ditambah lagi sifat Android yang Open Source sehingga dapat
dipakai oleh Smart Phone manapun yang membuat penguna lebih mudah dalam
melakukan kebutuhannya. Dengan bantuan perkembangan Android di era
sekarang ini diharapkan dapat membantu memcahkan masalah yang ada di
masyarakat, salah satunya pengambilan keputusan pada aplikasi kecerdasan

buatan.

Pengembangan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) mengalami kemajuan
yang sangat cepat dalam kehidupan manusia. Saat ini kecerdasan buatan tidak
hanya dominan di bidang ilmu komputer saja namun bisa digunakkan di bidang
yang lain, seperti sistem pakar dalam bidang kesehatan. Terkait dengan stunting
ada beberapa metode sistem pakar yang dapat digunakan dalam pengambilan
keputusan, pada penelitian sebelumnya deteksi rawan dini stunting pada balita
yang dilakukan oleh Mahdiya Rahima menggunakan metode Certainty Factor,
sementara pada penelitian yang akan dilakukan untuk menentukan status stunting
menggunakan metode Forward Chaining.

Stunting adalah masalah gizi kronis yang disebabkan oleh asupan gizi yang
kurang dalam waktu cukup lama akibat pemberian makanan yang tidak sesuai
dengan kebutuhan gizi (Millenium Challenge Account — Indonesia, 2018).
Prevalensi stunting di Indonesia tercatat sebesar 37,2%, meningkat dari tahun
2010 (35,6%) dan tahun 2007 (36,8%). Persentase tersebut dengan pembagian
untuk kategori sangat pendek 19,2% dan pendek 18,1%. Artinya, diperkirakan

lebih dari sepertiga atau lebih dari 8,9 juta anak usia dibawah 5 tahun di Indonesia



mengalami pertumbuhan yang tidak sesuai ukuran standar internasional untuk
tinggi badan berbanding usia (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2013).
Salah satu fokus pemerintah saat ini adalah pencegahan stunting sebagai upaya
agar anak-anak Indonesia dapat tumbuh dan berkembang secara optimal dan
maksimal, dengan disertai kemampuan emosional, sosial, dan fisik yang siap
untuk belajar, serta mampu berinovasi dan berkompetisi di tingkat global.
Menurut data direktorat gizi masyarakat kementrian kesehatan, pada tahun 2017
Lampung tengah menempati urutan ke 5 penyumbang balita stunting di provinsi
Lampung dari 15 kabupaten. Pengambilan data balita seperti tinggi badan, jenis
kelamin, dan umur untuk penentu status stunting pada balita di posyandu oleh
kader, karena jumlah tenaga kesehatan tidak memadai dengan jumlah balita yang
ada. Karena pengukuran dilakukan oleh kader dengan menggunakan alat yang
kurang akurat di posyandu seperti timbangan dacin (beras) sehingga
memungkinkan terjadinya kesalahan perhitungan. Sehingga diperlukannya Sistem
Pakar untuk pengambilan suatu keputusan dalam penentuan balita stunting yaitu
“Aplikasi screening stunting” yang menggunakan metode Forward Chaining.
Aplikasi screening stunting bertujuan untuk untuk men screening balita stunting
dengan menggunakan data hasil penimbangan di posyandu. Bila hasil pengukuran
mengindikasi balita sangat pendek (severly stunted), pendek (stunted), normal
maka petugas puskesmas akan mengecek ulang dengan menggunakan alat yang
ada di puskesmas yang lebih akurat. Karena kesalahan input data yang tidak di
cross chek akan menyebabkan kesalah pengambilan keputusan. Data yang sudah
valid akan dilaporkan oleh puskesmas ke direktorat gizi kementrian kesehatan
secara online. Selama ini data yang dilaporkan ke KEMENKES adalah data yang
belum di cross chek dan penentuan status gizi stunting baru dilakukan oleh tenaga
kesehatan langsung di harapkan dengan adanya “aplikasi screening stunting”
kader juga bisa menentukan balita sangat pendek (severly stunted), pendek
(stunted), normal, atau tinggi. Dengan pemanfaatan teknologi yang ada maka
dibuatlah “Aplikasi Screening Stunting” desa Liman Benawi PUSKESMAS
Simbarwaringin. Dengan dibangunnya aplikasi ini dapat menunjang kegiatan
POSYANDU oleh kader sehingga data langsung dapat di kelompokkan.



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana membangun aplikasi

screening stunting untuk kader posyandu desa Liman Benawi dengan metode

Forward Chaining.

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.
2.
3.
4.

Penelitian dilakukan di Posyandu Liman Benawi.
Menggunakan metode Forward Chaining.
Variabel yang digunakan tinggi badan/panjang badan, umur, jenis kelamin.

Dibangun menggunakan Android Studio.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Membangun aplikasi screening stunting untuk digunakan oleh kader
POSYANDU berbasis Android.
Membantu kader POSYANDU menentukan balita sangat pendek (severly

stunted), pendek (stunted), normal, atau tinggi.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini adalah :

1. Menghasilkan aplikasi yang berfungsi sebagai screening stunting yang

mempermudah kader POSYANDU dan PUSKESMAS dalam menentukan
status stunting pada balita berbasis Android.
Mempermudah pihak PUSKESMAS untuk mengelola data sebelum

dikirim ke pusat.



1.6 Sistematika Penulisan

Uraian singkat mengenai sistematika penulisan pada masing-masing bab adalah

sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan masalah,
ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian

dan sistematika penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisi tentang teori-teori yang mendukung
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis/peneliti. Yaitu teori
tentang Aplikasi, Android, Stunting, metode Forward Chaining,
Rule, metode Prototype, Class Diagram, Use Case Diagram,

Class Diagram, dan Basis Data.
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang metode-metode pendekatan
penyelesaian permasalahan yang dinyatakan dalam perumusan
masalah pada penelitian yang dilakukan. metode penelitian
yang akan di gunakan ada 2, yaitu metode pengumpulan data
dan metode pengembangan sistem. Metode pengumpulan data
yang akan digunakan yaitu, observasi, wawancara, dan studi
literatur di instansi terkait (Puskesmas Simbarwaringin) untuk
menentukan variabel, aturan, dan solusi pada aplikasi. Metode
Pengembangan sistem vyaitu dengan cara identifikasi
kebututuhan perangkat lunak, identifikasi perangkat keras, dan
Use Case Diagram.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang pemaparan hasil analisa persoalan

yang dibahas dengan berpedoman pada teori-teori yang



BAB V

dikemukakan pada Bab Il. Yaitu berisi tampilan Aplikasi
Screening Stunting yang menggunakan metode Forward

Chaining berbasis Android beserta pengujian perangkat lunak.

SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi tentang rangkuman dari pembahasan, yang
terdiri dari jawaban atas bagaimana membangun aplikasi
screening stunting untuk kader posyandu desa Liman Benawi
dengan metode Forward Chaining, dan bagaimana membantu
kader POSYANDU menentukan balita sangat pendek, pendek,
normal, atau tinggi. Selain itu berisi tentang untuk penelitian
selanjutnya, sebagai hasil pemikiran penelitian atas keterbatasan

penelitian yang dilakukan.






BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1 Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence)

Menurut Sutojo, T., Edy Mulyanto, & Vince Suhartono (2011), Kecerdasan
buatan berasal dari bahasa inggris “Artificial Intelligence” atau disingkat Al, yaitu
intelligence adalah kata sifat yang berarti cerdas, sedangkan artificial artinya
buatan.kecerdasan buatan yang dimaksud disini merujuk pada mesin yang mampu
berfikir, menimbang tindakan yang diambil, dan mampu mengambil keputusan
seperti yang dilakukan oleh manusia. Ada beberapa cabang keilmuan kecerdasan
yaitu sistem pakar, permainan komputer (games), logika fuzzy, jaringan saraf
tiruan, dan robotika. Pada penelitian ini bidang yang digunakan yaitu sistem
pakar.

2.2 Sistem Pakar

Menurut Kusrini (2008, 3) Sistem pakar adalah aplikasi berbasis komputer
yang digunakan untuk menyelesaikan masalah sebagaimana yang dipikirkan oleh
pakar. Pakar yang dimaksud di sini adalah orang yang mempunyai keahlian
khusus yang dapat menyelesaikan masalah yang tidak dapat diselesaikan oleh
orang awam. Sebagai contoh pakar pada penelitian ini yaitu seorang ahli gizi.
Beberapa metode sistem pakar antara lain metode AHP, metode forward
chaining, metode backward chaining, metode BFS, metode DFS. Namun pada

penelitian ini metode yang digunakan yaitu Forward Chaining.

2.3 Metode Forward Chaining
Menurut (Geovani, Syarif, & Fadhli, 2012), “Forward Chaining merupakan
metode inferensi yang melakukan penalaran dari suatu masalah kepada solusinya.
Jika klausa premis sesuai dengan situasi (bernilai TRUE), maka proses akan
menyatakan konklusi”. Pada metode Forward Chaning, penjelasan tidak terlalu
terfasilitasi karena subgoals tidak diketahui secara eksplisit sebelum
kesimpulannya ditemukan.
Teknik Forward Chaining merupakan teknik yang sering digunakan untuk

proses inferensia yang memulai penalarannya dan sekumpulan data menuju



kesimpulan yang dapat ditarik. Teknik Forward Chaining yaitu metode penalaran
yang bergerak dan IF part menuju THEN part. Dicontohkan pada tabel 2.1 di
bawah ini terlihat 10 aturan yang tersimpan dalam basis pengetahuan. Fakta awal
yang diberikan hanya A & F (artinya A dan F bernilai benar). Ingin dibuktikan
apakah K bernilai benar (hipotesis : K).

Tabel 2.1 Aturan basis Pengetahuan Forward Chaining

Nomor Aturan
R-001 IFA&BTHENC
R-002 IFC THEN D
R-003 IFA&ETHENF
R-004 IFATHEN G
R-005 IFF&GTHEND
R-006 IFG&ETHENH
R-007 IFC&HTHEN I
R-008 IFI1&ATHENJ
R-009 IF G THENJ
R-010 IFJTHEN K

Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam membuat sistem Forward Chaining

berbasis aturan, yaitu:

a. Pendefinisian Masalah
Tahap ini meliputi pemilihan domain masalah dan akusisi pengetahuan.
b. Pendefinisian Data Input
Algoritma Forward Chaining memerlukan data awal untuk memulai
inferensi.
c. Pendefinisian Struktur Pengendalian
Data Aplikasi yang kompleks memerlukan premis tambahan untuk

membantu mengendalikan pengaktifan suatu aturan.




d. Penulisan Kode Awal
Tahap ini berguna untuk menentukan apakah sistem telah menangkap
domain pengetahuan secara efektif dalam struktur aturan yang baik.

e. Pengujian Sistem
Pengujian sistem dilakukan dengan beberapa aturan untuk menguji sejauh
mana sistem berjalan dengan benar.

f.  Perancangan Antarmuka
Antarmuka adalah salah satu komponen penting dari suatu sistem.
Perancangan antarmuka dibuat bersama-sama dengan pembuatan basis
pengetahuan.

g. Pengembangan Sistem
Pengembangan sistem meliputi penambahan antarmuka dan pengetahuan
sesuai dengan prototipe sistem.

h. Evaluasi Sistem
Pada tahap ini dilakukan pengujian sistem dengan masalah yang
sebenarnya. Jika sistem belum berjalan dengan baik maka akan dilakukan

pengembangan kembali

2.4 Rule /Aturan Pada Pakar

Raharjo dkk (2016) menguraikan bahwa agar pengetahuan dapat digunakan
dalam sistem, pengetahuan harus direpresentasikan dalam format tertentu yang
kemudian dihimpun dalam suatu basis pengetahuan.
2.5 Aplikasi

Safaat (2012) menguraikan bahwa perangkat lunak aplikasi adalah suatu
subkelas perangkat lunak komputer yang memanfaatkan kemampuan komputer
langsung untuk melakukan suatu tugas yang diinginkan pengguna.
2.6 Android

Android menurut Safaat (2012) merupakan sistem operasi untuk telepon

seluler yang berbasis Linux. Android menyediakan platform terbuka bagi para
pengembang untuk menciptakan aplikasi mereka sendiri untuk digunakan oleh

bermacam peranti bergerak. Android umum digunakan di Smartphone dan juga
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tablet PC. Fungsinya sama seperti sistem operasi Symbian di Nokia, i0OS di Apple
dan BlackBerry OS.

Android tidak terikat ke satu merek Handphone saja, beberapa vendor
terkenal yang sudah memakai Android antara lain Samsung , Sony Ericsson,
HTC, Nexus, Motorolla, dan lain-lain Pada Juli 2000, Google bekerjasama
dengan Android Inc., perusahaan yang berada di Palo Alto, California Amerika
Serikat.

Para pendiri Android Inc. bekerja pada Google, diantaranya Andy
Rubin, Rich Miner, Nick Sears, dan Chris White. Saat itu banyak yang
menganggap fungsi Android Inc. Hanyalah sebagai perangkat lunak pada telepon
seluler. Sejak saat itu muncul rumor bahwa Google hendak memasuki pasar
telepon seluler. Di perusahaan Google, tim yang dipimpin Rubin bertugas
mengembangkan program perangkat seluler yang didukung oleh kernel Linux.
Hal ini menunjukkan indikasi bahwa Google sedang bersiap menghadapi
persaingan dalam pasar telepon seluler. Versi Android terbaru yaitu versi 4.0. (Ice
Cream Sandwitch).

Android juga sudah bergabung dengan beberapa smart mobile seperti LG,
Samsung, Sony Ericsson, dan lainnya. Sekitar September 2007 sebuah studi
melaporkan bahwa Google mengajukan hak paten aplikasi telepon seluler
(akhirnya Google mengenalkan Nexus One, salah satu jenis telepon pintar GSM
yang menggunakan Android pada sistem operasinya. Telepon seluler ini
diproduksi oleh HTC Corporation dan tersedia di pasaran pada 5 Januari
2010).Pada 9 Desember 2008, diumumkan anggota baru yang bergabung dalam
program kerja Android ARM Holdings, Atheros Communications, diproduksi
oleh Asustek Computer Inc, Garmin Ltd, Softbank, Sony Ericsson,
Toshiba Corp, dan Vodafone Group Plc.Seiring pembentukan Open Handset
Alliance, OHA mengumumkan produk perdana mereka, Android, perangkat
bergerak (Mobile) yang merupakan modifikasi kernel Linux 2.6. Sejak Android
dirilis telah dilakukan berbagai pembaruan berupa perbaikan bug dan penambahan
fitur baru.

Banyak Smartphone dan PC Tablet menggunakan sistem operasi dengan

versi yang berbeda. Semakin tinggi versi, fiturnya semakin canggih dan banyak.
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Telepon pertama yang memakai sistem operasi Android adalah HTC Dream yang
dirilis pada tangggal 22 Oktober 2008.

2.7 Stunting

Menurut Trihono dkk (2015), Balita pendek (Stunting) adalah masalah
kurang gizi kronis yang disebabkan oleh asupan gizi yang kurang dalam waktu
cukup lama akibat pemberian makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan gizi.
Stunting dapat terjadi mulai janin masih dalam kandungan dan baru nampak saat
anak berusia dua tahun. Stunting adalah status gizi yang didasarkan pada indeks
PB/U atau TB/U dimana dalam standar antropometri penilaian status gizi anak,
hasil pengukuran tersebut berada pada ambang batas (Z-Score) <-2 SD sampai
dengan -3 SD (pendek/stunted) dan <-3 SD (sangat pendek/severely stunted) dapat
dilihat pada tabel 2.2.

Tabel 2.2 Kategori dan Ambang Batas Status Gizi Anak pada Stunting

KATEGORI STATUS | AMBANG BATAS
GlzI (Z-SCORE)

INDEKS

Panjang Badan atau Tinggi | Sangat pendek (severely | <-3SD

Badan menurut  Umur | stunted)

(PB/U atau TB/U) anak | Pendek (stunted) -3SD sd <-2SD
usia 0 - 60 bulan Normal -2SD sd +3SD
Tinggi >+3 SD

2.8 Metode Prototype

Menurut Sukamto & Shalahudin (2014), model Prototype digunakan untuk
merancang sistem informasi. Model Prototype memberikan kesempatan untuk
pengembang program dan objek penelitian untuk saling berinteraksi selama proses
perancangan sistem

Pressman (2010), mengutarakan bahwa Prototype adalah pengembangan
yang cepat dan pengujian terhadap model kerja (prototipe) dari aplikasi baru
melalui proses interaksi dan berulang-ulang yang biasa digunakan ahli sistem
informasi dan ahli bisnis. Prototype disebut juga desain aplikasi cepat (rapid

application design/RAD) karena menyederhanakan dan mempercepat desain
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sistem. Bagian user kesulitan mengungkapkan keinginannya untuk mendapatkan
aplikasi yang sesuai dengan kebutuhannya. Kesulitan ini yang perlu diselesaikan
oleh analis dengan memahami kebutuhan user dan menerjemahkannya ke dalam
bentuk model (Prototype). Model ini selanjutnya diperbaiki secara terus menerus
sampai sesuai dengan kebutuhan user. Model Prototype dapat dilihat pada gambar
2.1.

Quick plan

‘_L

Modelin
Quick design

Communication

Deployment
Deliver
& Feedback

Construction
of

profotype

Gambar 2.1 Model Prototype

Tahap pertama adalah communication dan pengumpulan data awal yaitu
tahap suatu perencanaan yang di lakukan, mulai dari menciptakan dan
melaksanakan proses untuk memastikan bahwa perencanaan tersebut berkualitas
tinggi, terpercaya, efisiensi biaya. Tahap kedua adalah quick plan yaitu analisis
terhadap kebutuhan pengguna. Tahap ketiga adalah modelling quick design yaitu
pembuatan desain secara umum untuk selanjutnya dikembangkan kembali. Tahap
keempat adalah construction of Prototype adalah pembuatan perangkat Prototype
termasuk pengujian dan penyempurnaan. Tahap kelima adalah deployment,
delivery, and feedback adalah tahap penyerahan sistem ke pengguna dan umpan
balik.



13

2.9 Class Diagram

Rosa & Shalahudin (2016), class diagram menggambarkan sturktur sistem
dari segi pendefinisian kelas — kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem.
Kelas memiliki yang disebut metode atau operasi. Atribut merupakan variabel —
variabel yang dimiliki oleh suatu kelas, sedangkan operasi atau metode adalah
fungsi — fungsi yang dimiliki suatu kelas. Untuk melihat simbol class diagram,
dapat dilihat pada tabel 2.3.

Tabel 2.3 Simbol Class Diagram

No GAMBAR NAMA KETERANGAN

1 Hubungan dimana objek anak (descendent)
Generalization | berbagi perilaku dan struktur data dari objek
yang ada di atasnya objek induk (ancestor).

2 Assl\cl)eclgton Upaya untuk menghindari asosiasi dengan
lebih dari 2 objek.

Class Himpunan dari objek-objek yang berbagi
atribut serta operasi yang sama.

4 TN Collaboration D_eskrlpm dfarl urutan ak5|-a_k3| yang
S —,l ditampilkan sistem yang menghasilkan suatu

= hasil yang terukur bagi suatu aktor.
5 Operasi yang benar-benar dilakukan oleh

______ Realization .
< suatu objek.

6 Hubungan dimana perubahan yang terjadi
pada suatu elemen  mandiri  akan
mempengaruhi  elemen yang bergantung
padanya elemen yang tidak mandiri

----- > Dependency

7 -
Association Apa yang .meng.hubungkan antara objek satu
dengan objek lainnya
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2.10 Use Case Diagram

Rosa & Shalahudin (2016), Use Case merupakan pemodelan untuk
kelakuan (behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use Case
mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem
informasi yang akan dibuat. Use Case merupakan fungsionalitas yang disediakan
sistem sebagai unit — unit yang saling bertukar pesan antar unit atau aktor. Untuk

melihat simbol Use Case Diagram bisa dilihat pada tabel 2.4 dibawah ini.

Tabel 2.4 Simbol Use Case Diagram

NO | GAMBAR NAMA KETERANGAN

Menspesifikasikan ~ himpunan  peran  yang
pengguna mainkan ketika berinteraksi dengan use
1 Actor case.

Menspesifikasikan bahwa use case sumber
2 | mmw== > Include eksplisit.

Apa yang menghubungkan antara objek satu
3 — Association | dengan objek lainnya.

Menspesifikasikan paket yang menampilkan
4 System sistem secara terbatas.

Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang ditampilkan

5 O Use Case sistem yang menghasilkan suatu hasil yang
terukur bagi suatu aktor.

2.11 Basis Data

Menurut Kadir & Triwahyuni (2014), Basis data adalah suatu
pengorganisasian sekumpulan data yang saling terkait sehingga memudahkan
aktivitas untuk memperoleh informasi. Sebagai contoh, basis data akademis
mengandung tabel tabel yang berhubungan dengan data mahasiswa, data jurusan,

data matakuliah , dan data nilai yang diperoleh mahasiswa.



2.12 Penelitian Terkait
Beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 2.5.

Tabel 2.5 Penelitian Terkait

15

No Namg Judul Uraian Tahun
Penulis

1 Fibi Nur | Aplikasi “GIZIe” | Tujuan dari penelitian ini adalah | Vol. 3No.2
Afiana, Untuk Mengetahui | merancang dan membangun aplikasi | (2019)
Ika Status Gizi Balita | mobile phone (Android) bernama
Romadoni | Menggunakan ,»(izie” dengan menggunakan metode
Yunita Metode Forward | Forward Chaining untuk Puskesamas 1

Chaining Baturraden Kabupaten Banyumas yang
dapat membantu tenaga medis dan para
orang tua mendiagnosis awal kondisi
gizi buruk pada anak. Metode
penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian dan pengembangan
(Research and Development/R&D)
untuk menghasilkan produk tertentu,
dan menguji keefektifan produk
tersebut.

2 Windha CLUSTERING metode K-means dilakukan melalui | Jurnal
Mega MENGGUNAKAN | beberapa tahapan yaitu : penentuan | Informatika,
Pradnya METODE K- | tujuan bisnis, pengumpulan data 50 | Vol. 15, No.
Dhuhita MEANS UNTUK | balita di Desa karang Songo, | 2, 2015

MENENTUKAN pengelompokan status gizi balita ke

STATUS GlzI | dalam 5 cluster yaitu cluster 1 - gizi

BALITA buruk; cluster 2 - gizi kurang; cluster 3

- gizi baik; cluster 4 - gizi lebih; cluster
5 - obesitas, perhitungan cluster
menggunakan software SPSS, analisa
hasil data output, pengelompokan
status gizi balita menggunakan tabel
Growth Chart, dan yang terakhir
melakukan pengujian dengan
membandingkan hasil pengelompokan
algoritma K-means dan tabel Growth
Chart.

Dengan membandingkan hasil
pengelompokan menggunakan tabel
Growth Chart dan algoritma K-means
didapat 17 data yang memiliki
kelompok yang sama. Dari angka ini
dapat disimpulkan bahwa algoritma K-
means hanya memiliki nilai akurasi
34% benar.
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3 Mahmud | Sistem Pendukung | Metode TOPSIS merupakan metode | Vol 7, No 1
Syafi’ie, Keputusan yang digunakan pada aplikasi ini. | (2019)
Tursina, Pemilihan Daerah | Metode TOPSIS adalah suatu metode
Yulianti Prioritas alternatif terbaik yang memiliki jarak

Penanganan terpendek dari solusi ideal positif dan
Stunting pada | jarak terjauh dari solusi ideal negatif.
Balita Hasil keluaran dari aplikasi ini adalah
Menggunakan urutan nilai preferensi dari nilai
Metode TOPSIS terbesar hingga terkecil berdasarkan
alternatif yang menjadi  pilihan.
Adapun hasil pengujian kuesioner yang
sudah dilakukan responden memberi
tanggapan dengan rata-rata nilai 80%
dari tiga aspek penilaian yaitu aspek
rekayasa perangkat lunak, aspek
fungsionalitas perangkat lunak, dan
aspek visual perangkat lunak, sehingga
aplikasi ini layak untuk
diimplementasikan.

4 Mia Implementasi Dari pemantauan status gizi di atas | Vol 20, No
Rosmiati, | Metode Simple | mendasari pembuatan sistem | 2 (2018)
Nunung Additive Weighting | pendukung keputusan penentuan status
Hidayatun | Dalam Menentukan | gizi balita dapat dikatakan sangat

Status Gizi Balita | penting untuk penentuan kualitas SDM

Berbasis Web generasi penerus bangsa Indonesia.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
menentukan status gizi balita dengan
menggunakan metode Simple Additive
Weighting (SAW). Adapun kriteria
yang digunakan dalam penentuan
status gizi balita yaitu tinggi badan atau
panjang badan, berat badan, umur, dan
indeks massa tubuh.

5 Mahdiya | Aplikasi  Android | Aplikasi Android deteksi dini rawan | (2020)
Rahima Deteksi Dini | stunting adalah sebuah media deteksi

Rawan Stunting | dini rawan stunting pada platform
Pada Balita | Android. Sehingga diusulkan sebuah
Menggunakan media aplikasi untuk deteksi dini rawan
Metode stunting  di platform  Android
Certainty Factor menggunakan ~ metode  penarikan
kesimpulan certainty factor dengan
menerapkan  rule  based  yang
bersumber dari pakar. Diketahui
terdapat 4 faktor yang dapat

menyebabkan anak mengalami stunting
di Kecamatan Bakarangan, yaitu tidak
ASIl Eksklusif, MP-ASI tidak tepat
waktu, tidak Inisiasi Menyusui Dini
(IMD) serta jarak kelahiran yang
terlalu dekat. Hasil pengujian Black



http://jurnal.untan.ac.id/index.php/justin/issue/view/1007
http://jurnal.untan.ac.id/index.php/justin/issue/view/1007
https://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/paradigma/issue/view/299
https://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/paradigma/issue/view/299
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box Testing menunjukkan keberhasilan
aplikasi sebesar 100% yang artinya
aplikasi dapat berjalan dengan baik.

Penelitian untuk menentukan status stunting yang akan dilakukan,
menggunakan metode yang sama dengan penelitian “aplikasi GlZle untuk
mengetahui status gizi balita” oleh (Fiby Nur Afiana , Ika Romadoni Yunita) yaitu
menggunakan metode Forward Chaining. Lalu penelitian terkait status gizi dan
stunting yang dilakukan sebelumnya oleh (Windha Mega Pradnya Dhuhita),
menggunakan metode k-means, dan pada penelitian yang dilakukan oleh
(Mahmud Syafi’ie, Tursina, Yulianti) menggunakan metode Topsis, lalu
penelitian yang dilakukan oleh (Mia Rosmiati, Nunung Hidayatun) menggunakan
metode SAW, dan pada penelitian terkait berikutnya dalam pengambilan
keputusan, deteksi rawan dini stunting pada balita yang dilakukan oleh (Mahdiya
Rahima) menggunakan metode Certainty Factor, sementara penelitian yang akan
dilakukan untuk screening stunting menggunakan metode Forward Chaining.
Keterbaruan dari penilitian ini yaitu lebih spesifik pada satu status gizi, yaitu

status stunting.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pengembangan Perangkat Lunak

Pada metode pengembangan perangkat lunak penulisan memerlukan bantuan
untuk menghasilkan suatu rangcangan dalam membuat sebuah aplikasi screening
stunting menggunakan Forward Chaining berbasi Android. Metode yang
digunakan adalah model Prototype yang memiliki lima tahapan yaitu sebagai
berikut :

3.1.1 Communication

Tahap communication pada penelitian ini yaitu suatu perencanaan
yang di lakukan, mulai dari menciptakan dan melaksanakan proses untuk
memastikan bahwa perencanaan tersebut berkualitas tinggi, terpercaya,
efisiensi biaya dan terjadwalkan data-data yang didapat saat penelitian di
Puskesmas Simbarwaringin . Adapun secara ringkas langkah-langkah metode
ilmiah adalah sebagai berikut:

a. Merumuskan Masalah
Pada penelitian ini masalah yang terjadi yaitu masalah gizi stunting
pada balita yang mempengaruhi tumbuh kembang anak. Sehingga
peneliti ingin merumuskan masalah tentang bagaimana membuat
sebuah aplikasi yang dapat memberikan rekomendasi tentang status
stunting pada anak dengan menggunakan metode Forward Chaining.

b. Melakukan Penyusunan Rencana Penelitian
Pada penelitian ini peneliti menggunakan referensi 4 jurnal referensi
yang dijadikan dasar dalam menyusun rencana penelitian ini, untuk
dapat dengan jelas mengtahui bagaimana proses penentuan gizi serta
penerapan metode Forward Chaining berdasarkan referensi penelitian

terdahulu.
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c. Melakukan Penelitian
Pada tahap ini peneliti langsung melakukan penelitian ke Puskesmas
Sumberwaringin untuk mengetahui bagaimana proses yang berjalan dan
bertanya kepada bidan terkait sehingga diketahui proses bagaimana

penetuan gizi pada balita.

3.1.2 Quick Plan

3.1.2.1 Analisis dan Definisi Persyaratan

Tahapan quick plan dilakukan untuk menetapkan bagaimana perangkat
lunak akan di operasikan. Hal ini berkaitan untuk menentukan perangkat
keras, perangkat lunak, tampilan program dan form-form yang akan dipakai

dalam pembuatan Prototype.

Data dari kebutuhan software yang akan diperoleh pada tahap sebelumnya,
kemudian dianalisis dan menghasilkan sebuah data kebutuhan dari
pengguna aplikasi. Adapun analisis kebutuhan software yang telah
diperoleh adalah sebuah kebutuhan perangkat lunak yang digunakan untuk
membangun sebuah Aplikasi Screening Stunting Berbasis Android Pada

Puskesmas Simbarwaringin adalah sebagai berikut :

a. Analisis software
Software yang digunakan merupakan perangkat lunak yang akan
digunakan sebagai media pembuatan dan menjalankan perintah pada
aplikasi yang akan dibuat. Adapun spesifikasi software yang diperlukan

adalah :

1. Sistem operasi Microsoft Windows 10 Professional.
2. Software pendukung dalam pembuatan aplikasi antara lain, sebagai
berikut :

a) Adobe Photoshop digunakan untuk membuat desain logo dan icon
aplikasi.

b) Xampp, digunakan sebagai server.

¢) Atom, digunakan sebagai pengkodingan system.

d) Android Studio



21

3. Analisis hardware
Hardware berfungsi sebagai perangkat keras yang mendukung
jalannya sebuah mengolahan data serta memberikan output pada
aplikasi yang ada pada perangkat mobile maupun Smartphone.

Spesifikasi hardware diperlukan adalah :
Spesifikasi komputer yang diperlukan adalah :

1. Processor Intel Core™ 13.
2. RAM 4 GB RAM DDR3.
3. Monitor 14 in.

4. Harddisk 500 GB.

3.1.2.2 Skema Representasi
Pangkalan pengetahuan yang dibangun menggunakan suatu skema
representasi pengetahuan. Skema representasi yang digunakan adalah

sebagai berikut :

a. Variabel Data

Variabel data yang akan digunakan pada sistem yang akan dibangun
diperoleh berdasarkan hasil wawacara dengan ahli gizi. Atribut-atribut yang
diperlukan dalam sistem aplikasi screening stunting adalah sebagai berikut :
1. Jenis Kelamin
2. Usia
3. Tinggi/Panjang Badan(PB



Status gizi berisi tentang kategori status gizi, yang akan digunakan
dalam penentuan status gizi balita dalam metode Forward Chaining dapat
dilihat pada table 3.1 dibbawah ini :

Tabel 3.1 Status Stunting

Kode Status

Al Sangat Pendek
A2 Pendek

A3 Normal

Ad Tinggi
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Tabel 3.2 Dibawah ini berisi tentang aturan — aturan yang digunakan untuk
basis pengetahuan sistem pada proses penentuan status gizi balita. Aturan-aturan
dalam penentuan status gizi stunting pada balita dapat dilihat pada table 3.2

sebagai berikut :

Tabel 3.2 Tabel Aturan

NOMOR ATURAN
IF LAKI-LAKI AND 0 BULAN AND PB<44,2 THEN
R0O01 SANGAT PENDEK
IF LAKI-LAKI AND 0 BULAN AND PB>= 44,2 AND PB<46,1
R002 THEN PENDEK
IF LAKI-LAKI AND 0 BULAN AND PB>=46,1 AND
RO03 PB<=55,6 THEN NORMAL
RO04 IF LAKI-LAKI AND 0 BULAN AND PB>55,6 THEN TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 1 BULAN AND PB<48,9 THEN SANGAT

RO05 PENDEK
IF LAKI-LAKI AND 1 BULAN AND PB>=48,9 AND PB<50,8
RO06 THEN PENDEK
IF LAKI-LAKI AND 1 BULAN AND PB>=50,8 AND
ROO7 PB<=60,6 THEN NORMAL
RO08 IF LAKI-LAKI AND 1 BULAN AND PB>60,6 THEN TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 2 BULAN AND PB<52,4 THEN SANGAT

RO09 PENDEK
IF LAKI-LAKI AND 2 BULAN AND PB>=52,4 AND PB<54,4
RO10 THEN PENDEK
IF LAKI-LAKI AND 2 BULAN AND PB>=54K,4 AND
RO11 PB<=64,4 THEN NORMAL
RO12 IF LAKI-LAKI AND 2 BULAN AND PB>64,4 THEN TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 3 BULAN AND PB<55,3 THEN SANGAT

RO13 PENDEK
IF LAKI-LAKI AND 3 BULAN AND PB>=55,3 AND PB<57,3
R014 THEN PENDEK
IF LAKI-LAKI AND 3 BULAN AND PB>=59,7 AND
RO15 PB<=67,3 THEN NORMAL
RO16 IF LAKI-LAKI AND 3 BULAN AND PB>67,6 THEN TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 4 BULAN AND PB<57,6 THEN

RO17 SANGAT PENDEK
IF LAKI-LAKI AND 4 BULAN AND PB>= 57,6 AND PB<59,7
RO18 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 4 BULAN AND PB>=59,7 AND
RO19 PB<=70,1 THEN NORMAL
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Tabel 3.2 (Lanjutan)

NOMOR ATURAN

R020 IF LAKI-LAKI AND 4 BULAN AND PB>70,1 THEN TINGGI
IF LAKI-LAKI AND 5 BULAN AND PB<59,6 THEN

R0O21 SANGAT PENDEK
IF LAKI-LAKI AND 5 BULAN AND PB>=59,6 AND

R022 PB<61,7 THEN PENDEK
IF LAKI-LAKI AND 5 BULAN AND PBI>=61,7 AND

R023 PB<=72,2 THEN NORMAL

R024 IF LAKI-LAKI AND 5 BULAN AND PB>72,2 THEN TINGGI
IF LAKI-LAKI AND 6 BULAN AND PB<61,2THEN

R025 SANGAT PENDEK
IF LAKI-LAKI AND 6 BULAN AND PB>= 61,2 AND

R026 PB<63,3 THEN PENDEK
IF LAKI-LAKI AND 6 BULAN AND PB>=63,3 AND

R027 PB<=74,0 THEN NORMAL

R028 IF LAKI-LAKI AND 6 BULAN AND PB>74,0 THEN TINGGI
IF LAKI-LAKI AND 7 BULAN AND PB<62,7 THEN

R029 SANGAT PENDEK
IF LAKI-LAKI AND 7 BULAN AND PB>= 62,7 AND

R030 PB<64,8 THEN PENDEK
IF LAKI-LAKI AND 7 BULAN AND PB>=64,8 AND

RO31 PB<=75,7 THEN NORMAL

R032 IF LAKI-LAKI AND 7 BULAN AND PB>75,7 THEN TINGGI
IF LAKI-LAKI AND 8 BULAN AND PB<64,0 THEN

RO33 SANGAT PENDEK
IF LAKI-LAKI AND 8 BULAN AND PB>= 64,0 AND

R034 PB<66,2 THEN PENDEK
IF LAKI-LAKI AND 8 BULAN AND PB>=66,2 AND

R035 PB<=77,2 THEN NORMAL

RO36 IF LAKI-LAKI AND 8 BULAN AND PB>77,2 THEN TINGGI
IF LAKI-LAKI AND 9 BULAN AND PB<65,2 THEN

RO37 SANGAT PENDEK
IF LAKI-LAKI AND 9 BULAN AND PB>= 65,2 AND

R038 PB<67,5 THEN PENDEK
IF LAKI-LAKI AND 9 BULAN AND PB>=67,5 AND

RO39 PB<=78,7 THEN NORMAL

RO40 IF LAKI-LAKI AND 9 BULAN AND PB>78,7 THEN TINGGI
IF LAKI-LAKI AND 10 BULAN AND PB<66,4 THEN

RO41 SANGAT PENDEK
IF LAKI-LAKI AND 10 BULAN AND PB>= 66,4 AND

R042 PB<68,7 THEN PENDEK
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NOMOR ATURAN

IF LAKI-LAKI AND 10 BULAN AND PB>=68,7 AND
R043 PB<=80,1 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 10 BULAN AND PB>80,1 THEN
R044 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 11 BULAN AND PB<67,6 THEN
R045 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 11 BULAN AND PB>= 67,6 AND
R046 PB<69,9 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 11 BULAN AND PB>=69,9 AND
RO47 PB<=81,5 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 11 BULAN AND PB>81,5 THEN
R048 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 12 BULAN AND PB<68,6 THEN
R049 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 12 BULAN AND PB>= 68,6 AND
RO50 PB<71,0 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 12 BULAN AND PB>=71,0 AND
RO51 PB<=82,9 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 12 BULAN AND PB>82,9 THEN
R052 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 13 BULAN AND PB<69,6 THEN
RO53 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 13 BULAN AND PB>= 69,6 AND
R054 PB<72,1 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 13 BULAN AND PB>=72,1 AND
RO55 PB<=84,2 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 13 BULAN AND PB>84,2 THEN
RO56 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 14 BULAN AND PB<70,6 THEN
RO57 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 14 BULAN AND PB>= 70,6 AND
RO58 PB<73,1 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 14 BULAN AND PB>=73,1 AND
RO59 PB<=85,5 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 14 BULAN AND PB>85,5 THEN
RO60 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 15 BULAN AND PB<71,6 THEN
RO61 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 15 BULAN AND PB>= 71,6 AND
R062 PB<74,1 THEN PENDEK

R063

IF LAKI-LAKI AND 15 BULAN AND PB>=74,1 AND
PB<=85,5 THEN NORMAL
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Tabel 3.2 (Lanjutan)

NOMOR ATURAN

IF LAKI-LAKI AND 15 BULAN AND PB>85,5 THEN
RO64 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 16 BULAN AND PB<72,5 THEN
RO65 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 16 BULAN AND PB>= 72,5 AND
RO66 PB<75,0 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 16 BULAN AND PB>=75,0 AND
RO67 PB<=88,0 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 16 BULAN AND PB>88,0 THEN
RO68 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 17 BULAN AND PB<73,3 THEN
RO69 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 17 BULAN AND PB>= 73,3 AND
RO70 PB<76,0 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 17 BULAN AND PB>=76,0 AND
RO71 PB<=89,2 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 17 BULAN AND PB>89,2 THEN
RO72 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 18 BULAN AND PB<74,2 THEN
RO73 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 18 BULAN AND PB>= 74,2 AND
RO74 PB<76,9 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 18 BULAN AND PB>=76,9 AND
RO75 PB<=90,4 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 18 BULAN AND PB>90,4 THEN
RO76 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 19 BULAN AND PB<75,0 THEN
RO77 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 19 BULAN AND PB>= 75,0 AND
RO78 PB<77,7 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 19 BULAN AND PB>=77,7 AND
RO79 PB<=91,5 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 19 BULAN AND PB>91,5 THEN
R080 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 20 BULAN AND PB<75,8 THEN
RO81 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 20 BULAN AND PB>= 75,8 AND
R082 PB<78,6 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 20 BULAN AND PB>=78,6 AND
R083 PB<=92,6 THEN NORMAL

R084

IF LAKI-LAKI AND 20 BULAN AND PB>92,6 THEN
TINGGI
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NOMOR ATURAN

IF LAKI-LAKI AND 21 BULAN AND PB<76,5 THEN
RO85 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 21 BULAN AND PB>= 76,5 AND
RO86 PB<79,4 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 21 BULAN AND PB>=79,4 AND
RO87 PB<=93,8 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 21 BULAN AND PB>93,8 THEN
RO88 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 22 BULAN AND PB<77,2 THEN
RO89 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 22 BULAN AND PB>= 77,2 AND
R0O90 PB<80,2 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 22 BULAN AND PB>=80,2 AND
RO91 PB<=94,9THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 22 BULAN AND PB>94,9 THEN
R092 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 23 BULAN AND PB<78,0 THEN
R0O93 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 23 BULAN AND PB>= 78,0 AND
R094 PB<81,0 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 23 BULAN AND PB>=81,0 AND
R095 PB<=959THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 23 BULAN AND PB>95,9 THEN
R096 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 24 BULAN AND TB<78,0 THEN
RO97 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 24 BULAN AND TB>= 78,0AND
R098 TB<81,0 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 24 BULAN AND TB>=81,0 AND
R099 TB<=96,3 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 24 BULAN AND TB>96,3 THEN
R100 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 25 BULAN AND TB<78,6 THEN
R101 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 25 BULAN AND TB>= 78,7 AND
R102 PB<81,7 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 25 BULAN AND TB>=81,7 AND
R103 PB<=97,3 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 25 BULAN AND TB>97,3 THEN
R104 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 26 BULAN AND TB<79,3 THEN
R105 SANGAT PENDEK

R106

IF LAKI-LAKI AND 26 BULAN AND TB>= 79,3 AND
PB<82,5 THEN PENDEK
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Tabel 3.2 (Lanjutan)

NOMOR ATURAN

IF LAKI-LAKI AND 26 BULAN AND TB>=82,5 AND
R107 PB<=98,3 THEN NORMAL
R108 IF LAKI-LAKI AND 26 BULAN AND TB>98,3 THEN TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 27 BULAN AND TB<79,9 THEN
R109 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 27 BULAN AND TB>= 79,9 AND
R110 PB<83,1 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 27 BULAN AND TB>=83,1 AND
R111 PB<=99,3 THEN NORMAL
R112 IF LAKI-LAKI AND 26 BULAN AND TB>99,3 THEN TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 28 BULAN AND TB<80,5 THEN
R113 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 28 BULAN AND TB>= 80,5 AND
R114 PB<83,8 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 28 BULAN AND TB>=83,8 AND
R115 PB<=100,3 THEN NORMAL
R116 IF LAKI-LAKI AND 28 BULAN AND TB>99,3 THEN TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 29 BULAN AND TB<81,1 THEN
R117 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 29 BULAN AND TB>= 81,1 AND
R118 PB<84,5 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 29 BULAN AND TB>=84,5 AND
R119 PB<=101,2 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 29 BULAN AND TB>101,2 THEN
R120 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 30 BULAN AND TB<81,7 THEN
R121 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 30 BULAN AND TB>= 81,7 AND
R122 PB<85,1 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 30 BULAN AND TB>=85,1 AND
R123 PB<=102,1 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 30 BULAN AND TB>101,2 THEN
R124 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 31 BULAN AND TB<82,3 THEN
R125 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 31 BULAN AND TB>= 82,3 AND
R126 PB<85,7 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 31 BULAN AND TB>=85,7 AND
R127 PB<=103,0 THEN NORMAL

R128

IF LAKI-LAKI AND 31 BULAN AND TB>103,0 THEN
TINGGI
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NOMOR ATURAN

IF LAKI-LAKI AND 32 BULAN AND TB<82,8 THEN
R129 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 32 BULAN AND TB>= 82,8 AND
R130 PB<86,4 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 32 BULAN AND TB>=86,4 AND
R131 PB<=103,9 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 32 BULAN AND TB>103,9 THEN
R132 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 33 BULAN AND TB<83,4 THEN
R133 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 33 BULAN AND TB>= 83,4 AND
R134 PB<86,9 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 33 BULAN AND TB>=86,9 AND
R135 PB<=104,8 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 33 BULAN AND TB>104,8 THEN
R136 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 34 BULAN AND TB<83,9 THEN
R137 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 34 BULAN AND TB>= 83,9 AND
R138 PB<87,5 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 34 BULAN AND TB>=87,5 AND
R139 PB<=105,6 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 34 BULAN AND TB>105,6 THEN
R140 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 35 BULAN AND TB<84,4 THEN
R141 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 35 BULAN AND TB>= 84,4 AND
R142 PB<88,1 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 35 BULAN AND TB>=88,1 AND
R143 PB<=106,4 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 35 BULAN AND TB>106,4 THEN
R144 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 36 BULAN AND TB<85,0 THEN
R145 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 36 BULAN AND TB>= 85,0 AND
R146 PB<88,7 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 36 BULAN AND TB>=88,7 AND
R147 PB<=107,2 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 36 BULAN AND TB>107,2 THEN
R148 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 37 BULAN AND TB<85,5 THEN
R149 SANGAT PENDEK
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Tabel 3.2 (Lanjutan)

NOMOR ATURAN

IF LAKI-LAKI AND 37 BULAN AND TB>= 85,5 AND
R150 PB<89,2 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 37 BULAN AND TB>=89,2 AND
R151 PB<=108,0 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 37 BULAN AND TB>108,0 THEN
R152 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 38 BULAN AND TB<86,0 THEN
R153 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 38 BULAN AND TB>= 86,0 AND
R154 PB<89,8 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 38 BULAN AND TB>=89,8 AND
R155 PB<=108,8 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 38 BULAN AND TB>108,8 THEN
R156 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 39 BULAN AND TB<86,5 THEN
R157 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 39 BULAN AND TB>= 86,5 AND
R158 PB<90,3 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 39 BULAN AND TB>=90,3 AND
R159 PB<=109,5 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 39 BULAN AND TB>109,5 THEN
R160 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 40 BULAN AND TB<87,0 THEN
R161 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 40 BULAN AND TB>= 87,0 AND
R162 PB<90,9 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 40 BULAN AND TB>=90,9 AND
R163 PB<=110,3 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 40 BULAN AND TB>110,3 THEN
R164 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 41 BULAN AND TB<87,5 THEN
R165 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 41 BULAN AND TB>= 87,5 AND
R166 PB<91,4 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 41 BULAN AND TB>=91,4 AND
R167 PB<=111,0 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 41 BULAN AND TB>111,0 THEN
R168 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 42 BULAN AND TB<88,0 THEN
R169 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 42 BULAN AND TB>= 88,0 AND
R170 PB<91,9 THEN PENDEK




Tabel 3.2 (Lanjutan)

31

NOMOR ATURAN

IF LAKI-LAKI AND 42 BULAN AND TB>=91,9 AND
R171 PB<=111,7 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 42 BULAN AND TB>111,7 THEN
R172 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 43 BULAN AND TB<88,4 THEN
R173 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 43 BULAN AND TB>= 88,4 AND
R174 PB<92,4 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 43 BULAN AND TB>=92,4 AND
R175 PB<=112,5 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 43 BULAN AND TB>112,5 THEN
R176 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 44 BULAN AND TB<88,9 THEN
R177 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 44 BULAN AND TB>= 88,9 AND
R178 PB<93,0 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 44 BULAN AND TB>=93,0 AND
R179 PB<=113,2 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 44 BULAN AND TB>113,2 THEN
R180 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 45 BULAN AND TB<89,4 THEN
R181 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 45 BULAN AND TB>= 89,4 AND
R182 PB<93,5 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 45 BULAN AND TB>=93,5 AND
R183 PB<=113,9 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 45 BULAN AND TB>113,9 THEN
R184 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 46 BULAN AND TB<89,9 THEN
R185 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 46 BULAN AND TB>= 89,9 AND
R186 PB<94,0 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 46 BULAN AND TB>=94,0 AND
R187 PB<=114,6 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 46 BULAN AND TB>114,6 THEN
R188 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 47 BULAN AND TB<90,3 THEN
R189 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 47 BULAN AND TB>= 90,3 AND
R190 PB<94,4 THEN PENDEK

R191

IF LAKI-LAKI AND 47 BULAN AND TB>=94,4 AND
PB<=115,2 THEN NORMAL
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IF LAKI-LAKI AND 47 BULAN AND TB>115,2 THEN
R192 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 48 BULAN AND TB<90,7 THEN
R193 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 48 BULAN AND TB>= 90,7 AND
R194 PB<94,9 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 48 BULAN AND TB>=94,4 AND
R195 PB<=115,2 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 48 BULAN AND TB>115,2 THEN
R196 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 49 BULAN AND TB<91,2 THEN
R197 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 49 BULAN AND TB>=91,2 AND
R198 PB<95,4 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 49 BULAN AND TB>=95,4 AND
R199 PB<=116,6 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 49 BULAN AND TB>116,6 THEN
R200 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 50 BULAN AND TB<91,6 THEN
R201 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 50 BULAN AND TB>= 91,6 AND
R202 PB<95,9 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 50 BULAN AND TB>=95,9 AND
R203 PB<=117,3 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 50 BULAN AND TB>117,3 THEN
R204 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 51 BULAN AND TB<92,1 THEN
R205 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 51 BULAN AND TB>=92,1 AND
R206 PB<96,4 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 51 BULAN AND TB>=96,4 AND
R207 PB<=117,9 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 51 BULAN AND TB>117,9 THEN
R208 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 52 BULAN AND TB<92,5 THEN
R209 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 52 BULAN AND TB>=92,5 AND
R210 PB<96,9 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 52 BULAN AND TB>=96,9 AND
R211 PB<=118,6 THEN NORMAL

R212

IF LAKI-LAKI AND 52 BULAN AND TB>118,6 THEN
TINGGI
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IF LAKI-LAKI AND 53 BULAN AND TB<93,0 THEN
R213 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 53 BULAN AND TB>= 93,0 AND
R214 PB<97,4 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 53 BULAN AND TB>=97,4 AND
R215 PB<=119,2 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 53 BULAN AND TB>119,2 THEN
R216 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 54 BULAN AND TB<93,4 THEN
R217 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 54 BULAN AND TB>= 93,4 AND
R218 PB<97,8 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 54 BULAN AND TB>=97,8 AND
R219 PB<=119,9 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 54 BULAN AND TB>119,9 THEN
R220 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 55 BULAN AND TB<93,9 THEN
R221 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 55 BULAN AND TB>= 93,9 AND
R222 PB<98,3 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 55 BULAN AND TB>=98,3 AND
R223 PB<=120,6 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 55 BULAN AND TB>120,6 THEN
R224 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 56 BULAN AND TB<94,3 THEN
R225 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 56 BULAN AND TB>= 94,3 AND
R226 PB<98,8 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 56 BULAN AND TB>=98,8 AND
R227 PB<=121,2 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 56 BULAN AND TB>121,2 THEN
R228 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 57 BULAN AND TB<94,7 THEN
R229 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 57 BULAN AND TB>= 94,7 AND
R230 PB<99,3 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 57 BULAN AND TB>=99,3 AND
R231 PB<=121,9 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 57 BULAN AND TB>121,9 THEN
R232 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 58 BULAN AND TB<95,2 THEN
R233 SANGAT PENDEK
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IF LAKI-LAKI AND 58 BULAN AND TB>= 95,2 AND
R234 PB<99,7 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 58 BULAN AND TB>=99,7 AND
R235 PB<=122,6 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 58 BULAN AND TB>122,6 THEN
R236 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 59 BULAN AND TB<95,6 THEN
R237 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 59 BULAN AND TB>= 95,6 AND
R238 PB<100,2 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 59 BULAN AND TB>=100,2 AND
R239 PB<=123,2 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 59 BULAN AND TB>123,2 THEN
R240 TINGGI

IF LAKI-LAKI AND 60 BULAN AND TB<96,1 THEN
R241 SANGAT PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 60 BULAN AND TB>= 96,1 AND
R242 PB<100,7 THEN PENDEK

IF LAKI-LAKI AND 60 BULAN AND TB>=100,7 AND
R243 PB<=123,9 THEN NORMAL

IF LAKI-LAKI AND 60 BULAN AND TB>123,9 THEN
R244 TINGGI

IF PEREMPUAN AND 0 BULAN AND PB<43,6 THEN
R245 SANGAT PENDEK

IF PEREMPUAN AND 0 BULAN AND PB>=43,6 AND
R246 PB<45,4 THEN PENDEK

IF PEREMPUAN AND 0 BULAN AND PB>=454 AND
R247 PB<=54,7 THEN NORMAL

IF PEREMPUAN AND 0 BULAN AND PB>54,7 THEN
R248 TINGGI

IF PEREMPUAN AND 1 BULAN AND PB<47,8 THEN
R249 SANGAT PENDEK

IF PEREMPUAN AND 1 BULAN AND PB>=47,8 AND
R250 PB<49,8 THEN PENDEK

IF PEREMPUAN AND 1 BULAN AND PB>=49,8 AND
R251 PB<=59,5 THEN NORMAL

IF PEREMPUAN AND 1 BULAN AND PB>59,5 THEN
R252 TINGGI

IF PEREMPUAN AND 2 BULAN AND PB<51,0 THEN
R253 SANGAT PENDEK

IF PEREMPUAN AND 2 BULAN AND PB>=51,0 AND
R254 PB<53,0 THEN PENDEK
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IF PEREMPUAN AND 2 BULAN AND PB>=53,0 AND
R255 PB<=63,2 THEN NORMAL

IF PEREMPUAN AND 2 BULAN AND PB>63,2 THEN
R256 TINGGI

IF PEREMPUAN AND 3 BULAN AND PB<53,5 THEN
R257 SANGAT PENDEK

IF PEREMPUAN AND 3 BULAN AND PB>=53,5 AND
R258 PB<55,6 THEN PENDEK

IF PEREMPUAN AND 3 BULAN AND PB>=53,0 AND
R259 PB<=66,1 THEN NORMAL

IF PEREMPUAN AND 3 BULAN AND PB>66,1 THEN
R260 TINGGI

IF PEREMPUAN AND 4 BULAN AND PB<55,6 THEN
R261 SANGAT PENDEK

IF PEREMPUAN AND 4 BULAN AND PB>=55,6 AND
R262 PB<57,8 THEN PENDEK

IF PEREMPUAN AND 4 BULAN AND PB>=57,8 AND
R263 PB<=68,6 THEN NORMAL

IF PEREMPUAN AND 4 BULAN AND PB>68,6 THEN
R264 TINGGI

IF PEREMPUAN AND 5 BULAN AND PB<57,4 THEN
R265 SANGAT PENDEK

IF PEREMPUAN AND 5 BULAN AND PB>=57,4 AND
R266 PB<59,6 THEN PENDEK

IF PEREMPUAN AND 5 BULAN AND PB>=59,6 AND
R267 PB<=70,7 THEN NORMAL

IF PEREMPUAN AND 5 BULAN AND PB>70,7 THEN
R268 TINGGI

IF PEREMPUAN AND 6 BULAN AND PB<58,9 THEN
R269 SANGAT PENDEK

IF PEREMPUAN AND 6 BULAN AND PB>=58,9 AND
R270 PB<61,2 THEN PENDEK

IF PEREMPUAN AND 6 BULAN AND PB>=61,2 AND
R271 PB<=72,5 THEN NORMAL

IF PEREMPUAN AND 6 BULAN AND PB>72,5 THEN
R272 TINGGI

IF PEREMPUAN AND 7 BULAN AND PB<60,3 THEN
R273 SANGAT PENDEK

IF PEREMPUAN AND 7 BULAN AND PB>=60,3 AND
R274 PB<62,7 THEN PENDEK

R275

IF PEREMPUAN AND 7 BULAN AND PB>=62,7 AND
PB<=74,2 THEN NORMAL
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IF PEREMPUAN AND 7 BULAN AND PB>74,2 THEN
R276 TINGGI

IF PEREMPUAN AND 8 BULAN AND PB<61,7 THEN
R277 SANGAT PENDEK

IF PEREMPUAN AND 8 BULAN AND PB>=61,7 AND
R278 PB<64,0 THEN PENDEK

IF PEREMPUAN AND 8 BULAN AND PB>=64,0 AND
R279 PB<=75,8 THEN NORMAL

IF PEREMPUAN AND 8 BULAN AND PB>75,8 THEN
R280 TINGGI

IF PEREMPUAN AND 9 BULAN AND PB<62,9 THEN
R281 SANGAT PENDEK

IF PEREMPUAN AND 9 BULAN AND PB>=62,9 AND
R282 PB<65,3 THEN PENDEK

IF PEREMPUAN AND 9 BULAN AND PB>=65,3 AND
R283 PB<=77,4 THEN NORMAL

IF PEREMPUAN AND 9 BULAN AND PB>77,4 THEN
R284 TINGGI

IF PEREMPUAN AND 10 BULAN AND PB<64,1 THEN
R285 SANGAT PENDEK

IF PEREMPUAN AND 10 BULAN AND PB>=64,1 AND
R286 PB<66,5 THEN PENDEK

IF PEREMPUAN AND 10 BULAN AND PB>=66,5 AND
R287 PB<=78,9 THEN NORMAL

IF PEREMPUAN AND 10 BULAN AND PB>78,9 THEN
R288 TINGGI

IF PEREMPUAN AND 11 BULAN AND PB<65,2 THEN
R289 SANGAT PENDEK

IF PEREMPUAN AND 11 BULAN AND PB>=65,2 AND
R290 PB<67,7 THEN PENDEK

IF PEREMPUAN AND 11 BULAN AND PB>=67,7 AND
R291 PB<=80,3 THEN NORMAL

IF PEREMPUAN AND 11 BULAN AND PB>80,3 THEN
R292 TINGGI

IF PEREMPUAN AND 12 BULAN AND PB<66,3 THEN
R293 SANGAT PENDEK

IF PEREMPUAN AND 12 BULAN AND PB>=66,3 AND
R294 PB<68,9 THEN PENDEK

IF PEREMPUAN AND 12 BULAN AND PB>=68,9 AND
R295 PB<=81,7 THEN NORMAL

IF PEREMPUAN AND 12 BULAN AND PB>81,7 THEN
R296 TINGGI
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IF PEREMPUAN AND 13 BULAN AND PB<67,3 THEN
R297 SANGAT PENDEK

IF PEREMPUAN AND 13 BULAN AND PB>=67,3 AND
R298 PB<70,0 THEN PENDEK

IF PEREMPUAN AND 13 BULAN AND PB>=70,0 AND
R299 PB<=83,1 THEN NORMAL

IF PEREMPUAN AND 13 BULAN AND PB>83,1 THEN
R300 TINGGI

IF PEREMPUAN AND 14 BULAN AND PB<68,3 THEN
R301 SANGAT PENDEK

IF PEREMPUAN AND 14 BULAN AND PB>=68,3 AND
R302 PB<71,0 THEN PENDEK

IF PEREMPUAN AND 14 BULAN AND PB>=71,0 AND
R303 PB<=84,4 THEN NORMAL

IF PEREMPUAN AND 14 BULAN AND PB>84,4 THEN
R304 TINGGI

IF PEREMPUAN AND 15 BULAN AND PB<69,3 THEN
R305 SANGAT PENDEK

IF PEREMPUAN AND 15 BULAN AND PB>=69,3 AND
R306 PB<72,0 THEN PENDEK

IF PEREMPUAN AND 15 BULAN AND PB>=72,0 AND
R307 PB<=85,7 THEN NORMAL

IF PEREMPUAN AND 15 BULAN AND PB>85,7 THEN
R308 TINGGI

IF PEREMPUAN AND 16 BULAN AND PB<70,2 THEN
R309 SANGAT PENDEK

IF PEREMPUAN AND 16 BULAN AND PB>=70,2 AND
R310 PB<73,0 THEN PENDEK

IF PEREMPUAN AND 16 BULAN AND PB>=73,0 AND
R311 PB<=87,0 THEN NORMAL

IF PEREMPUAN AND 16 BULAN AND PB>87,0 THEN
R312 TINGGI

IF PEREMPUAN AND 17 BULAN AND PB<71,1 THEN
R313 SANGAT PENDEK

IF PEREMPUAN AND 17 BULAN AND PB>=71,1 AND
R314 PB<74,0 THEN PENDEK

IF PEREMPUAN AND 17 BULAN AND PB>=74,0 AND
R315 PB<=88,2 THEN NORMAL

IF PEREMPUAN AND 17 BULAN AND PB>88,2 THEN
R316 TINGGI

R317

IF PEREMPUAN AND 18 BULAN AND PB<72,0 THEN
SANGAT PENDEK
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IF PEREMPUAN AND 18 BULAN AND PB>=72,0 AND
R318 PB<74,9 THEN PENDEK

IF PEREMPUAN AND 18 BULAN AND PB>=74,9 AND
R319 PB<=89,4 THEN NORMAL

IF PEREMPUAN AND 18 BULAN AND PB>89,4 THEN
R320 TINGGI

IF PEREMPUAN AND 19 BULAN AND PB<72,9 THEN
R321 SANGAT PENDEK

IF PEREMPUAN AND 19 BULAN AND PB>=72,9 AND
R322 PB<75,8 THEN PENDEK

IF PEREMPUAN AND 19 BULAN AND PB>=75,8 AND
R323 PB<=90,6 THEN NORMAL

IF PEREMPUAN AND 19 BULAN AND PB>90,6 THEN
R324 TINGGI

IF PEREMPUAN AND 20 BULAN AND PB<73,7 THEN
R325 SANGAT PENDEK

IF PEREMPUAN AND 20 BULAN AND PB>=73,7 AND
R326 PB<76,7 THEN PENDEK

IF PEREMPUAN AND 20 BULAN AND PB>=76,7 AND
R327 PB<=91,7 THEN NORMAL

IF PEREMPUAN AND 20 BULAN AND PB>91,7 THEN
R328 TINGGI

IF PEREMPUAN AND 21 BULAN AND PB<74,5 THEN
R329 SANGAT PENDEK

IF PEREMPUAN AND 21 BULAN AND PB>=74,5 AND
R330 PB<77,5 THEN PENDEK

IF PEREMPUAN AND 21 BULAN AND PB>=77,5 AND
R331 PB<=92,9 THEN NORMAL

IF PEREMPUAN AND 21 BULAN AND PB>92,9 THEN
R332 TINGGI

IF PEREMPUAN AND 22 BULAN AND PB<75,2 THEN
R333 SANGAT PENDEK

IF PEREMPUAN AND 22 BULAN AND PB>=75,2 AND
R334 PB<78,4 THEN PENDEK

IF PEREMPUAN AND 22 BULAN AND PB>=78,4 AND
R335 PB<=94,0 THEN NORMAL

IF PEREMPUAN AND 22 BULAN AND PB>94,0 THEN
R336 TINGGI

IF PEREMPUAN AND 23 BULAN AND PB<76,0 THEN
R337 SANGAT PENDEK

R338

IF PEREMPUAN AND 23 BULAN AND PB>=76,0 AND
PB<79,2 THEN PENDEK
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IF PEREMPUAN AND 23 BULAN AND PB>=79,2 AND
R339 PB<=95,0 THEN NORMAL

IF PEREMPUAN AND 23 BULAN AND PB>95,0 THEN
R340 TINGGI

IF PEREMPUAN AND 24 BULAN AND TB<76,0 THEN
R341 SANGAT PENDEK

IF PEREMPUAN AND 24 BULAN AND TB>=76,0 AND
R342 PB<79,3 THEN PENDEK

IF PEREMPUAN AND 24 BULAN AND TB>=79,3 AND
R343 PB<=95,4 THEN NORMAL

IF PEREMPUAN AND 24 BULAN AND TB>95,4 THEN
R344 TINGGI

IF PEREMPUAN AND 25 BULAN AND TB<76,8 THEN
R345 SANGAT PENDEK

IF PEREMPUAN AND 25 BULAN AND TB>=76,8 AND
R346 PB<80,0 THEN PENDEK

IF PEREMPUAN AND 25 BULAN AND TB>=80,0 AND
R347 PB<=96,4 THEN NORMAL

IF PEREMPUAN AND 25 BULAN AND TB>95,4 THEN
R348 TINGGI

IF PEREMPUAN AND 26 BULAN AND TB<77,5 THEN
R349 SANGAT PENDEK

IF PEREMPUAN AND 26 BULAN AND TB>=77,5 AND
R350 PB<80,8 THEN PENDEK

IF PEREMPUAN AND 26 BULAN AND TB>=80,8 AND
R351 PB<=97,4 THEN NORMAL

IF PEREMPUAN AND 26 BULAN AND TB>97,4 THEN
R352 TINGGI

IF PEREMPUAN AND 27 BULAN AND TB<78,1 THEN
R353 SANGAT PENDEK

IF PEREMPUAN AND 27 BULAN AND TB>=78,1 AND
R354 PB<81,5 THEN PENDEK

IF PEREMPUAN AND 27 BULAN AND TB>=81,5 AND
R355 PB<=98,4 THEN NORMAL

IF PEREMPUAN AND 27 BULAN AND TB>98,4 THEN
R356 TINGGI

IF PEREMPUAN AND 28 BULAN AND TB<78,8 THEN
R357 SANGAT PENDEK

IF PEREMPUAN AND 28 BULAN AND TB>=78,8 AND
R358 PB<82,2 THEN PENDEK

R359

IF PEREMPUAN AND 28 BULAN AND TB>=82,2 AND
PB<=99,4 THEN NORMAL
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IF PEREMPUAN AND 28 BULAN AND TB>99,4 THEN
R360 TINGGI

IF PEREMPUAN AND 29 BULAN AND TB<79,5 THEN
R361 SANGAT PENDEK

IF PEREMPUAN AND 29 BULAN AND TB>=79,5 AND
R362 PB<82,9 THEN PENDEK

IF PEREMPUAN AND 29 BULAN AND TB>=82,9 AND
R363 PB<=100,3 THEN NORMAL

IF PEREMPUAN AND 29 BULAN AND TB>100,3 THEN
R364 TINGGI

IF PEREMPUAN AND 30 BULAN AND TB<80,1 THEN
R365 SANGAT PENDEK

IF PEREMPUAN AND 30 BULAN AND TB>=80,1 AND
R366 PB<83,6 THEN PENDEK

IF PEREMPUAN AND 30 BULAN AND TB>=83,6 AND
R367 PB<=101,3 THEN NORMAL

IF PEREMPUAN AND 30 BULAN AND TB>101,3 THEN
R368 TINGGI

IF PEREMPUAN AND 31 BULAN AND TB<80,7 THEN
R369 SANGAT PENDEK

IF PEREMPUAN AND 31 BULAN AND TB>=80,7 AND
R370 PB<84,3 THEN PENDEK

IF PEREMPUAN AND 31 BULAN AND TB>=84,3 AND
R371 PB<=102,2 THEN NORMAL

IF PEREMPUAN AND 31 BULAN AND TB>102,2 THEN
R372 TINGGI

IF PEREMPUAN AND 32 BULAN AND TB<81,3 THEN
R373 SANGAT PENDEK

IF PEREMPUAN AND 32 BULAN AND TB>=81,3 AND
R374 PB<84,9 THEN PENDEK

IF PEREMPUAN AND 32 BULAN AND TB>=84,9 AND
R375 PB<=103,1 THEN NORMAL

IF PEREMPUAN AND 32 BULAN AND TB>103,1 THEN
R376 TINGGI

IF PEREMPUAN AND 33 BULAN AND TB<81,9 THEN
R377 SANGAT PENDEK

IF PEREMPUAN AND 33 BULAN AND TB>=81,9 AND
R378 PB<85,6 THEN PENDEK

IF PEREMPUAN AND 33 BULAN AND TB>=85,6 AND
R379 PB<=103,9 THEN NORMAL

IF PEREMPUAN AND 33 BULAN AND TB>103,9 THEN
R380 TINGGI
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IF PEREMPUAN AND 34 BULAN AND TB<82,5 THEN
R381 SANGAT PENDEK

IF PEREMPUAN AND 34 BULAN AND TB>=82,5 AND
R382 PB<86,2 THEN PENDEK

IF PEREMPUAN AND 34 BULAN AND TB>=86,2 AND
R383 PB<=104,8 THEN NORMAL

IF PEREMPUAN AND 34 BULAN AND TB>104,8 THEN
R384 TINGGI

IF PEREMPUAN AND 35 BULAN AND TB<83,1 THEN
R385 SANGAT PENDEK

IF PEREMPUAN AND 35 BULAN AND TB>=83,1 AND
R386 PB<86,8 THEN PENDEK

IF PEREMPUAN AND 35 BULAN AND TB>=86,8 AND
R387 PB<=105,6 THEN NORMAL

IF PEREMPUAN AND 35 BULAN AND TB>105,6 THEN
R388 TINGGI

IF PEREMPUAN AND 36 BULAN AND TB<83,6 THEN
R389 SANGAT PENDEK

IF PEREMPUAN AND 36 BULAN AND TB>=83,6 AND
R390 PB<87,4 THEN PENDEK

IF PEREMPUAN AND 36 BULAN AND TB>=87,4 AND
R391 PB<=106,5 THEN NORMAL

IF PEREMPUAN AND 36 BULAN AND TB>106,5 T